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A. Latar Belakang Masalah

Organisasi keagamaan merupakan salah satu bentuk dari masyarakat atas
dasar kesamaan baik kegiatan maupun profesi. Indonesia menjadi salah satu
berdirinya berbagai macam organisasi masyarakat Islam di suatu wilayah. Dalam
perjalanannya yang paling dominan diikuti adalah NU dan Persis. Berdasarkan
pemahaman dan kajian keagamaan yang disampaikan kepada masyarakat kedua
organisasi masyarakat Islam ini punya caranya masing-masing dalam bidang dakwah
untuk membangun generasi yang kuat tentang ilmu pengetahuan agama namun tetap
berlandaskan terhadap Al-Qur’an dan Hadist.

Fenomena yang terjadi di masyarakat kampung Margamulya merupakan salah
bukti adanya dua ormas Islam yang berdiri dalam suatu wilayah dan berkembang
menjadi kajian keagamaan yang aktif untuk memikat generasi muda/i yang Islami.
Dampak yang dirasakan oleh masyarakat sangatlah positif, tidak hanya dijalankan
namun diamalkan atas apa yang disampaikan selama ini. Namun dalam
menyampaikan kajian keagamaan ada perbedaan pendapat baik itu dari NU dan
Persis. Ketika berkaitan soal kajian keagamaan yang kadang berbeda sumbernya.

Berawal dari perbedaan itu, munculah sebuah sikap saling memahami tentang
ajaran yang disampaikan di dalam kerukunan beragama. Karena setiap manusia punya
haknya masing-masing untuk mengikuti apa yang mereka yakini dan pelajari sesuai
Al-Qur’an dan Hadist baik secara tertulis maupun lisan, baik atau buruknya kembali
lagi pada diri kita masing-masing sebagai manusia. Semua pelajaran yang didapat
dalam menciptakan kerukunan beragama di kampung margamulya yaitu hubungan
yang harmonis diantara kedua organisasi masyarakat Islam dalam menjalin
silahturahmi antara yang muda dan tua dengan tujuan yang sama untuk membangun
masyarakat yang aktif dan produktif baik itu di bidang kajian keagamaan maupun
sosial.

Melihat latar belakang diatas, maka dengan hal ini dirasa penting untuk

dijadikan penelitian karena di dalamnya terdapat harmonisasi hubungan dan
kerukunan beragama dalam sebuah organisasi masyarakat Islam. Oleh karena itu
peneliti membuat sebuah penelitian dengan judul “Usaha-usaha dalam
mengharmoniskan hubungan antara NU dan Persis” (Studi Kasus di Kampung

Margamulya RT 01 RW 01 Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung Desa Cimekar).

B. Rumusan Masalah
Dengan adanya permasalahan penelitian di atas, maka penulis merumuskan masalah
penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Apa yang dimaksud dengan NU dan Persis?



2. Bagaimana yang dilakukan oleh warga NU dan Persis dalam menumbuhkan
hubungan yang harmonis?

3. Bagaimana pandangan masyarakat tentang keharmonisan dua ormas?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui yang dimaksud dengan NU dan Persis
2. Untuk mengetahui yang dilakukan oleh warga NU dan Persis dalam
menumbuhkan hubungan yang harmonis

3. Untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang keharmonisan dua ormas

D. Kegunaan Penelitian
Ada beberapa hal yang tentunya dapat bermanfaat dari penelitian ini, baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu dalam mata
kuliah Pendidikan Kerukunan Beragama pada jurusan Studi Agama-Agama.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan informasi pada
masyarakat tentang menumbuhkan hubungan yang harmonis dengan berbagai

organisasi yang ada di masyarakat terutama antara generasi yang muda dan tua.

E. Tinjauan Pustaka

Adapun tinjauan pustaka dalam skripsi ini, diantaranya:

1. Skripsi, Pendekatan sosial behavioristik pada jamaah Persis dan NU, Aneu Lita
Kurniati dan M. Taufig Rahman, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, tahun 2019, berisi penjelasan mengenai perbedaan dalam konteks
agama yang dimana Persis tidak mencampurkan urusan budaya dan agama tetapi
untuk NU sendiri lebih toleransi terhadap keduanya seolah ada perubahan yang
mendasar dan merubah beberapa hal yang tidak seharusnya dicontohkan oleh
Rasul. Seperti halnya dalam tradisi keagamaan saja NU menggunakan qunut
diwaktu sholat subuh dan beranggapan bahwa itu mengandung doa yang baik bagi
yang melakukanya dan mendapatkan pahala. Tidak hanya itu saja, hari besar
Islam pun NU dirayakan seperti maulid nabi, rajaban dan lain sebagianya dengan

alasan mengingat dan kerinduan umat manusia terhadap Rasulullah. Dibalik



semua itu Persis beranggapan bahwa itu tidak benar dikarenakan sumber ajaran
yang disampaikan lebih kepada Al-Qur’an dan Sunnah, jika sudah diluar sumber
aslinya bisa dikatakan tidak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam kedua
sumber tersebut dan bisa disebut bid’ah. Pada dasarnya setiap organisasi
masyarakat memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan terkadang ajaran yang
disampaikan ada perubahan dalam skala kecil maupun besar atas pemahaman
setiap umat manusia dalam menanggapi konteks agama yang terkadang
menimbulkan permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Artikel, Budaya Organisasi Pondok Pesantren Berbasis NU dan Persis Benda 67
di Tasikmalaya Jawa Barat, Aris Risdiana, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Vol. 16, No. 2, tahun 2016, him. 73-83, yang berisi bahwa
NU dan Persis dalam kegiatan dakwahnya terdapat perbedaan yang dimana NU
lebih kepada kultural yang dimana penguatan agidah dengan catatan tidak
menggunakan metode yang frontal atau bahkan radika karena pesantren ini tumbuh
dan berkembang bersama masyarakat, sehingga memahami keberadaan berbagai
kultur keagamaan yang menyimpang dari agidah namun melekat kuat secara turun
temurun. Sedangkan untuk Persis sendiri menggunakan metode literal yang
mengajukan berbagai dasar yang ada dalam Al-Quran dan hadis untuk menetapkan
halal haram karena jika tidak ada dalam Al-Quran dan hadis, maka kegiatan
tersebut haram dan harus dihentikan mulai saat itu juga.

3. Buku, Aliran dan Paham Islam di Indonesia, Syarif Hidayatullah, M.Ag, M.A ,
2014,yang berisi bahwa dalam sejarahnya Islam diwarnai oleh tiga tradisi, yang
pertama "Islam adat™ yang ditandai dengan mencampuradukan tradisi lokal dengan
"Islam yang murni”. Dikarenakan Tradisi lokal sudah dipenuhi dengan bid'ah dan
khurafat, dan karena hal itu munculah tradisi kedua yang disebut "Islam revivalis"
yang dimana tradisi ini mengambil bentuk terhadap fundamentalisme dan
wahabisme. Tradisi ini berupaya melakukan pemurnian terhadap Islam yang sudah
bercampur dengan tradisi lokal yang dianggap sudah tidak Islami sebagai
penyimpangan terhadap doktrin Islam murni atau sering disebut dengan "kembali
kepada al-Qur'an dan hadis".

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, banyak peneltian yang meneliti tentang NU
dan Persis tetapi yang khusus membahas Usaha-usaha dalam mengharmoniskan
antara NU dan Persis yang tinggal di Kampung Margamulya belum ditemukan,

maka dari itu penelitian ini harus dilakukan.



F. Kerangka Pemikiran
Menurut Simon Fisher konflik tidak selalu menghasilkan dampak yang

negatif, namun ada kalanya konflik mempunyai dampak yang positif. Fisher membagi

ungkapan teori konflik menjadi dua bagian yaitu :

a. Dampak positif :
Pertama, konflik dapat memperjelas berbagai aspek kehidupan yang masih belum
selesai. Kedua, dengan adanya konflik dapat menimbulkan penyesuaian kembali
terhadap norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku selama ini di dalam masyarakat.
Ketiga, dampak positif yang ditimbulkan oleh konflik ternyata dapat meningkatkan
solidaritas diantara anggota kelompoknya. Keempat, dan dapat mengurangi rasa
ketergantungan terhadap individu atau kelompok dan dapat memunculkan
kompromi baru.

b. Dampak negatif
Pertama, bahwa ada keretakan hubungan antar individu dan kelompok. Kedua,
dampak negatif yang ditimbulkan dalam konflik bisa mengakibatkan kerusakan
terhadap harta benda sampai hilangnya nyawa seseorang. Ketiga, berubahnya
kepribadian terhadap individu atau anggota kelompok. Keempat, dan munculnya
dominasi kelompok pemenang dengan kelompok yang kalah.!

Menurut Azyumardi Azra, kerukunan hidup antar umat beragama dibagi
menjadi dua hal. Pertama, doktrin Islam yang dimana hubungan antar sesama
manusia dan hubungan antara Islam dengan agama-agama lain. Kedua, berkaitan
dengan pengalaman sejarahnya manusia itu sendiri dengan agama-agama yang
dianut oleh umat manusia. Dalam sudut pandang islam, perbedaan di dalam diri
manusia bukan tentang kulit dan bangsa melainkan lebih kepada tingkat ketagwan
masing-masing umat manusia itu sendiri. Karena dengan hal itu pula dalam
perspektif islam tentang kesatuan umat manusia yang pada akhirnya akan
mendorong untuk berkembangya solidaritas antar manusia (ukhuwwah insaniyyah

atau ukhuwwah basyariyyah dan ukhuwah wathaniyah).?

! Dean Pruitt& G. Jeffrey. Z., Teori Konflik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hal. 27.

2 Dalam Islam, kata ukhuwah Islamiyah mengandung ukhuwah insaniyah dan ukhuwah wathoniyah. Ukhuwah
insaniyah yaitu berhubungan dengan persaudaraan manusia secara universal tanpa harus membedakan suku, ras,

bangsa, agama, dan aspek-aspek kekhususan lainnya sedangkan untuk ukhuwah wathaniyah lebih kepada



Yang menjadi fokus utama dalam pembahasan penelitian ini terletak pada
dimensi kerukunan beragama dalam islam. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori Azyumardi Azra sebagai acuan untuk usaha-usaha
mengharmoniskan organisasi masyarakat islam serta dampak positif dan negatif
dalam konflik sebelum terjadinya harmonisasi antara NU dan Persis.

G. Langkah-langkah Penelitian

Menurut Sugiyono metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memiliki
data-data dengan kegunaan dan tujuan tertentu.> Data yang diperoleh tersebut
dilakukan melalui penelitian dengan menggunakan data empiris (teramati) yang
dimana mempunyai kriteria yang valid, reliable dan obyektif. Dan dapat disimpulkan
bahwa penelitian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman dan
pengalaman serta ilmu pengetahuan yang lebih mendetail, lebih kompleks dan lebih

komprehensif dari objek yang diamati
Dalam sebuah penelitian harus melalui beberapa tahapan-tahapan. Setiap
penelitian memiliki informasi atau data-data yang harus dikumpulkan dengan
menggunakan cara dan teknik tertentu yang disesuaikan dengan jenis data, jenis
peneliti untuk mencapai hasil tertentu. Untuk mempermudah penelitian tersebut, maka
penulis menggunakan tahapan-tahapan yang diantaranya menentukan jenis penelitian,

lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.

1. Jenis Penelitian
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Usaha-usaha dalam mengharmoniskan
antara NU dan Persis” peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan,analisis data bersifat induktif/kualitatif,

dan hasil penelitiannya menekankan pada makna dibanding generalisasi.

2. Lokasi Penilitian

tentang persaudaraan yang diikat oleh nasionalisme atau kebangsaan tanpa harus membedakan agama, ras, adat
istiadat, dan aspek-aspek kekhususan lainnya. “Lihat Achmad Wahyuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk
Perguruan Tinggi (Jakarta: Grasindo,2009), h. 93.”

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ed. by Sutopo (Bandung: Alfabeta, 2018). Hal. 3



Penelitian ini mengambil lokasi di Kampung Margamulya Desa Cimekar
Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung dengan objek penelitian Usaha-usaha
mengharmoniskan antara NU dan Persis. Alasan penulis memilih lokasi tersebut,
karena Kampung Margamulya berisi kegiatan keagamaan yang aktif dan terdapat dua
organisasi masyarakat islam dalam satu desa.

3. Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu

1) Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber pokok atau sumber utama yang
diperoleh oleh peneliti dari hasil terjun ke lokasi penelitian untuk mendapatkan
keterangan atau data yang sangat berhubungan dengan permasalahan yang sedang
diteliti. Adapun sumber data primer dari penelitian ini berjumlah enam orang yang
terdiri dari dua orang pengurus organisasi masyarakat islam, dua orang pengurus
DKM Masjid dan dua orang jemaah. Semuanya diambil tiga orang dari NU dan juga

tiga orang dari Persis.

2) Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data sebagai pelengkap atau
penunjang sumber utama. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah buku, data,
artikel, dan dokumen yang berhubungan dengan usaha-usaha yang mengharmoniskan

NU dan Persis yang pembahasannya berkaitan dengan judul yang peneliti ambil.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini yang menggunakan penelitian kualitatif terdapat beberapa

metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1) Observasi

Observasi adalah melihat, merasakan dan mengamati objek yang diteliti. Jadi,
observasi berfungsi sebagai eksplorasi, yaitu peneliti dapat memperoleh gambaran
yang jelas tentang suatu masalah dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara
memecahkan permasalahan penelitian. Dalam observasi diusahakan untuk mengamati
suatu keadaan yang sebenarnya tanpa adanya usaha menambah-nambahkan yang

disengaja untuk mempengaruhi atau memanipulasikannya. Mengadakan observasi,



berarti peneliti menggambarkan penelitian yang sedang diamati, kemudian
menuliskan hal-hal yang penting pada saat penelitian dan mengolah hasil penelitian
secara ilmiah.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terus terang atau tersamar,
yaitu teknik observasi yang melakukan pengumpulan data dengan cara peneliti
menyatakan kepada sumber data secara terus terang bahwa ia sedang melakukan
penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang
kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak
terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi, hal ini untuk menghindari
kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan
kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan

observasi.*

2) Wawancara

Metode wawancara adalah metode komunikasi tatap muka antara peneliti
dengan narasumber dengan proses tanya jawab. Biasanya dilakukan dengan saling
berhadapan atau menggunakan media lain.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur, yaitu
pewawancara telah mempersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya, namun pertanyaan
tidak diajukan dalam urutan yang sama, bahkan pertanyaan-pertanyaan pun tidak
selalu sama persis dengan apa yang telah dipersiapkan. Pertanyaan yang sudah
disusun disesuaikan dengan keadaan responden dalam pembahasan topik yang
dipertanyakan, dan sesi tanya jawab akan mengalir seperti percakapan atau diskusi
sehari-hari. Responden akan secara spontan dapat mengeluarkan segala sesuatu yang
ingin dikemukakan dan dijelaskannya. Dengan demikian peneliti akan memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai masalah penelitian karena responden bebas
meninjau berbagai aspek menurut pemikiran, pendapat dan pendiriannya, terlebih
teknik wawancara semiterstruktur inipun akan memberikan suasana yang lebih santai,
dan memberikan kesan tidak kaku pada saat proses wawancara.®

Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada sumber data primer yang

berjumlah enam orang yang terdiri dari dua orang pengurus organisasi masyarakat

4 5 Sugiyono. Hal 312.
® Sugiyono. Hal 318.



islam, dua orang pengurus DKM Masjid dan dua orang jemaah. Semuanya diambil
tiga orang dari NU dan juga tiga orang dari Persis.

5. Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Kombinasi
(Mixed Methods), Analisis data adalah proses mencari menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari untuk membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.

Menurut Miles dan Hubarman yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya
yang berjudul Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) menjelaskan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas hingga data yang ditemukan sangat lengkap.
Aktivitas dalam menganalisis data diantaranya dilakukan dengan reduksi data,

penyajian data serta kesimpulan atau verifikasi.

1) Reduksi Data

Dalam buku Metodologi Peneltian. Kombinasi (Mixed Methods) Sugiyono
mengemukakan bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.

2) Penyajian Data

Penyajian data atau data display dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, tabel, grafik, phie chard,
pictogram, dan sejenisnya. Dengan melakukan penyajian data, maka data akan
terorganisasikan, tersusun dalam pola, sehingga akan semakin dipahami. Menyajikan
atau mendisplay data juga akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Yang paling



sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.

3) Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
Penyajian data apabila telah didukung oleh data-data yang mantap, maka dapat
dijadikan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan sebagai hipotesis, dan bila didukung
oleh data-data yang luas, maka akan menjadi sebuah teori. Dan berikut adalah analisis

data yang penulis lakukan:

Catatan lapangan
(ditemukan berbagai data-data hasil observasi dan wawancara).

Bahwa dalam kampung margamulya terdapat fakta yang menunjukan dari dua ormas
islam tentang sikap yang harmonis antara NU dan Persis. Salah satunya dengan
dengan tujuan yang sama membawa dampak yang positif yaitu kajiilan keagamaan
yang dilakukan di mesjid untuk membimbing masyarakat terutama generasi sekarang
untuk menjadi pemuda/i yang islami. Karena hal itulah yang menjauhkan sikap dua

ormas ini dari konflik dan menjungjung tinggi harmonisasi antara NU dan Persis

U

Reduksi Data

Ormas NU dan Persis Masjid, Harmonisasi
Jama’ah Kampung Margamulya IImu Keagamaan
Pemuda/i Generasi Islami

I




Penyajian Data

/ Dampak Menjaga Harmonisasi K

Saling Membantu Satu Sama Lain Kampung Margamulya Rt 01 Rw 01

Terciptanya Sikap Menghargai Desa Cimekar Kecamatan Cileunyi

. . _ Kabupaten Bandung
Membangun Generasi Muda/i Islami

l

Penarikan Kesimpulan
Yang dilakukan oleh dua ormas Islam yaitu NU dan Persis, yang bertempat di
Kampung Margamulya Rt 01 Rw 01 Desa Cimekar Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung. Memperlihatkan perubahan yang positif pada tingkat
keagamaanya untuk membangun pendidikan kerukunan beragama dalam ormas
islam yang selama ini dikuatkan oleh keharmonisasian dalam kebersamaan dengan
tujuan yang sama tanpa memandang visi misi yang berbeda namun tetap bersatu

dalam menjaga solidaritas keagamaan.

Maka dari hal itu peneliti menentukan sebuah judul penelitian yaitu :

Usaha-usaha Mengharmoniskan Antara NU dan Persis




